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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Kulit Batang Pule

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA
i / bedasar-unlam o8
SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 027/LB.LABDASAR/11/2024

Nomor Referensi @ 1-24-025 Tanggal Masuk 22 Januari 2024
Nama : Siti Nurul Hidayah Tanggal Sclesai @ 12 Februari 2024
Institusi . Universitas Bomeo Lestari Hasil Analisis : Determinasi
No. Invoice : 025/TS-01/2024 Jenis Tumbuhan  :  Pulai
HABITUS
Pohon pulai dapat mencapai tinggi 40 m.
DAUN
Daun berwarna hijau mengkilap pada bagian depan sedangkan pada bagian belakang berwarna hijau

pucat; daun tunggal yang tersusun 5 — 8 helai pada ranting kayunya, bentuk daun lonjong, memiliki

permukaan atas licin, pertulangan daun menyirip, dan berukuran panjang 10 - 23 cm.

BATANG
Kulit batang pada pulai berwama coklat keabu-abuan, batangnya lurus, berkayu, silindris,

percabangannya simpodial, dan mengandung banyak getah berwama putih.

AKAR
Tunggang, kecoklatan.

BUAH
Buah tanaman ini berbentuk pita, berwama putih, dengan panjang 20-50 mm. Biji berukuran kecil

berwarna putih dengan panjang 1,5-2 cm.

BUNGA
Bunga pulai merupakan tipe bunga majemuk, dengan kelopak bulat telur, berwarna putih kekuningan.

NAMA LOKAL
Pule, pulai, lame (Sunda).




KLASIFIKASI

Kingdom
Divisi
Kelas
Ordo
Family
Genus
Species

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
:J1 Jend A. Yani Km. ji 1 ax (0511) 4772826, ite:-www labda:
SERTIFIKAT HASIL UJI

Nomor: 027/LB.LABDASAR/I1/2024

Plantae

Magnoliophyta
Magnoliopsida
Gentianales
Apocynaceae

Alstonia

Alstonia scholaris R. Br.

£

2 Banjagbaru, 15 Februari 2024
SAYX ,"<Mgﬁég cak,

" Dr:Totef \ianto, S.5i., M.Si.
A NIR-19780304 200312 1004
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Lampiran 2. Pembuatan Simplisia Kulit Batang Pule

58

No. Dokumentasi Keterangan

1 Pengumpulan bahan dan sortasi
kulit batang pule

2 Pencucian kulit batang pule

3 Perajangan kulit batang pule
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Pengeringan menggunakan oven
pada suhu 40° C

Penyerbukan simplisia kulit
batang pule

Pengayakan kulit batang pule
dengan ayakan mesh 40
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Hasil simplisia Kulit Batang Pule
567 gram
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Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak Infusa Kulit Batang Pule

No Dokumentasi Keterangan

Penimbangan serbuk simplisia
kulit batang pule sebanyak 10
gram yang akan diekstraksi
menggunakan metode infusa

Panaskan aquadest dalam
bejana infusa sampai suhu 90° C

Masukan simplisia ke dalam
bejana infusa selama 15 menit
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Jika sudah 15 menit, maka
infusa dapat disaring
menggunakan kertas saring

Infusa yang di dapat di ad
aquadest sebanyak 100 ml
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Lampiran 4. Perhitungan % Rendemen Simplisia

a. Perhitungan %Rendemen Simplisia Kulit Batang Pule

bobot total serbuk simplisia
% Rendemen = PP % 100 %

bobot kulit batang pule

% Rendemen = —279"%™ + 100 % = 18,9 %

3000 gram



64

Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Larutan Pereaksi
1. Perhitungan Pembuatan HCI 2 N sebanyak 10 ml

HCI pekat
Bj =1,1878
C=37T%
Mr = 36,5

1,1878 x 37
36,5

Normalitas = x 10 ml = 12,04 N

HCI2 N

12,04 NxV1=2Nx10ml

_2x10ml

Vi= 200 = 1,66 ml (1,7 mi)

2. FeCl310 %

10 gram
100 ml

x 10 ml =1 gram ad aquadest 10 ml
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Lampiran 6. Dokumentasi Hasil Skrining Fitokimia Infusa Kulit Batang Pule

No Uji Skrining Gambar Hasil Keterangan
Fitokimia
1. Alkaloid lﬁi - Endapan Positif
( coklat Alkaloid
kehitaman
“lugm‘

(Blanko + sampel Wagner)

Endapan Positif
putih

(Blanko + sampel Mayer )



(Blanko+sampel
dragendroff)

2.

Fenol

(Blanko + FeCls 10%)

66

Endapan Positif
merah

Larutan Positif Fenol
bewarna biru

kehitaman




3.

Flavonoid

4.

Saponin

67

(Blanko + sampel Mg +
HCI Pekat + Amil
Alkohol)

Terbentuk Positif
lapisan amil Flavonoid
alkohol

berwarna

kuning

(Blanko + Aquadest +
HCI2N)

Terbentuknya Positif
busa yang saponin
stabil selama

10 menit




5.

Steroid/
Terpenoid

68

(Blanko + kloroform +
asam asetat anhidrat +
asam sulfat pekat )

Tidak Negatif
terbentuk Steroid
warna larutan

hijau
Tidak Negatif
terbentuk Terpenoid

warna larutan
merah




Lampiran 7. Perhitungan Pembuatan Larutan CUPRAC
1. Perhitungan Pembuatan Larutan CuCl2.2H.0 0,01 M sebanyak 25 mL

massa (g) 1000
X
BM V (mL)

Rumus : Molaritas (M) =

a. Larutan CuCl2.2H20 0,01 M sebanyak 25 ml
Diketahui: M =0,01 M
BM = 170,48 g/mol
vV =25ml
Ditanya : massa (g)?

BMxV (ml)x M
Massa (g) = T000

a 170,48 g/mol x 25 mL x 0,01 M
B 1000

=0,0426 gram
b. Larutan neocuproine (Nc) 0,0075 M sebanyak 25 mL
Diketahui : M =0,0075 M
BM = 208,26 g/mol
V =25mL
Ditanya : massa (g)?

BMxV (mL)xM
1000

Massa (g) =

_ 208,26 g/mol x 25 mL x 0,0075 M
B 1000

=0,039 gram

c. Larutan buffer ammonium asetat pH 7,0 1 M sebanyak 25 mL



Diketahui: M =1M
BM = 77,08 g/mol
V =25mL
Ditanya : massa (g)?

BMxV (mL)xM
1000

Massa (g) =

77,08 g/mol x 25 mL x 1 M

1000

1,927 gram
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Lampiran 8. Proses Pembuatan Larutan CUPRAC

No. Gambar Keterangan
1. Penimbangan bahan
CUPRAC
a. CuCl2H0

b. Neocupproine

c. Ammonium Asetat
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d. Proses pelarutan
CuCl22H,0 0,01 M
sebanyak 25 ml
menggunakan
aquadest

e. Proses pelarutan
Neocupproine
0,0075 M
menggunakan etanol
96%

f. Proses pelarutan

buffer ammonium
asetat menggunakan
aquadest




Lampiran 9. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum CUPRAC

73

Panjang Gelombang (nm) Absorbansi

455 0,211

Dokumentasi pembacaan absorbansi panjang gelombang maksimum
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Panjang Gelomban (nm) Absorbansi
400 0,145
405 0,149
410 0,155
415 0,163
420 0,172
425 0,183
430 0,193
435 0,202
440 0,204
445 0,209
450 0,210
455 0,211
460 0,205
465 0,189
470 0,162
475 0,133
480 0,103
485 0,081
490 0,065
495 0,054
500 0,048
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Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Larutan Pembanding Kuersetin dan
Pengenceran Larutan Induk Kuersetin

1. Perhitungan Pembuatan Larutan dan Pengenceran Larutan Induk Kuersetin
a. Larutan induk pembanding kuersetin 1000 ppm sebanyak 10 ml

Massa( mg)

Rumus : (ppm) = Volume larutan (ml) X 1000

Massa terlarut (ppm) x ml
1000

Massa (mg)

1000 ppm x 10 ml
1000

Massa terlarut (ug)

=10 mg
b. Pengenceran larutan induk kuersetin menjadi 100 ppm sebanyak 10 ml
Rumus : V1x N1=V2 X N2
Vix N1=V2x N2
V1 x 1000 ppm = 10 ml x 100 ppm

_ 10 ml x 100 ppm
YT 1000 ppm

Vi=1ml
c. Pengenceran seri kuersetin konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm
dan 5 ppm sebanyak 10 ml
1. Konsentrasi 1 ppm
Vix N1=V2x N2

V1 x 100 ppm =10 ml x 1 ppm
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10 ml x 1 ppm
Vi=—/———
100 ppm

V1=0,1 ml = 100 pl

2. Konsentrasi 2 ppm
ViXN1=Va2x N2

V1 x 100 ppm =10 ml x 2 ppm

_ 10 ml x 2 ppm
~ 100 ppm

V1=0,2ml =200 pl

3. Konsentrasi 3 ppm
ViXN1=Va2x N2

V1 x 100 ppm =10 ml x 3 ppm

_ 10 ml x 3 ppm
LT 100 ppm

V1=0,3ml =300 pl

4. Konsentrasi 4 ppm
ViX N1=Va2x N2

V1x 100 ppm =10 ml x 4 ppm

10 ml x 4 ppm
Vi=————
100 ppm

V1= 0,4 ml =400



5. Konsentrasi 5 ppm
ViX N1=V2Xx N2

V1 x 100 ppm =10 ml x 5 ppm

_ 10 ml x 5 ppm
tT 100 ppm

V1=0,5ml = 500 pl

77
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Lampiran 11. Proses Pembuatan Larutan Induk Kuersetin sebagai Larutan

Pembanding
No. Gambar Keterangan
1. Penimbangan kuersetin
2. Proses pelarutan
kuersetin 1000 ppm dan
100 ppm
3. Pereaksi CUPRAC

dengan larutan kuersetin
sebagai pembanding




Lampiran 12. Data Hasil Pengukuran Absorbansi Uji Aktivitas Antioksidan

Kuersetin Sebagai Larutan Pembanding
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Konsentrasi (ppm)

Absorbansi

1 ppm

0,401
0,424
0,427

2 ppm

0,459
0,458
0,450

3 ppm

0,497
0,468
0,516

4 ppm

0,532
0,549
0,531

5 ppm

0,582
0,590
0,583




dokumentasi pembacaan absorbansi kuersetin spektrofotmeter UV-Vis

1ppm

2 ppm
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S ppm
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Lampiran 13. Data Uji Aktivitas Antioksidan Kuersetin sebagai Larutan
Pembanding

Abs sampel = Abs Blanko — Abs Uji

1. konsentrasi 1 ppm replikasi 1

Abs sampel = 0,212 - 0,401 =- 0,189

konsentrasi 1 ppm replikasi 2

Abs sampel = 0,212 - 0,424 =- 0,212

konsentrasi 1 ppm replikasi 3

Abs sampel = 0,212 — 0,427 =- 0,215
2. konsentrasi 2 ppm replikasi 1

Abs sampel = 0,212 — 0,459 = - 0,247

konsentrasi 2 ppm replikasi 2

Abs sampel = 0,212 — 0,458 = - 0,246

konsentrasi 2 ppm replikasi 3

Abs sampel = 0,212 - 0,45 =-0,238
3. konsentrasi 3 ppm replikasi 1

Abs sampel = 0,212 — 0,497 = - 0,285

konsentrasi 3 ppm replikasi 2

Abs sampel = 0,212 - 0,468 = - 0,256

konsentrasi 3 ppm replikasi 3

Abs sampel = 0,212 - 0,516 = - 0,304
4. konsentrasi 4 ppm replikasi 1

Abs sampel = 0,212 - 0,532 =- 0,32

konsentrasi 4 ppm replikasi 2



Abs sampel = 0,212 — 0,549 = - 0,337
konsentrasi 4 ppm replikasi 3
Abs sampel = 0,212 - 0,531 = - 0,319
. konsentrasi 5 ppm replikasi 1
Abs sampel = 0,212 — 0,582 = - 0,370
konsentrasi 5 ppm replikasi 2
Abs sampel = 0,212 — 0,590 = - 0,378
konsentrasi 5 ppm replikasi 1

Abs sampel = 0,212 — 0,583 =- 0,371
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Lampiran 14. Perhitungan %Kapasitas ECso Kuersetin sebagai Pembanding
perhitungan %Kapasitas Kurva Baku Kuersetin

Nilai Ts : Rumus = Abs = - log Ts = Antilog Abs

% Kapasitas : Rumus = % Kapasitas = (1-Ts) x 100%

1. Konsentrasi 1 ppm

Tsreplikasi 1 =-0,189 = - log Ts — Ts = antilog -0,189 = 0,6471
Ts replikasi 2 = -0,212 = - log Ts — Ts = antilog -0,212 = 0,6138
Ts replikasi 3 =-0,215 = - log Ts — Ts = antilog -0,215 = 0,6095
% Kapasitas Replikasi 1

% Kapasitas = (1- 0,6471) x 100% = 35, 2857%

% Kapasitas Replikasi 2

% Kapasitas = (1- 0,6138) x 100% = 38, 6238%

% Kapasitas Replikasi 3

% Kapasitas = (1- 0,6095) x 100% = 39, 0463%

35,2857+38,6238+39,0463
3

Rata — rata % kapasitas = = 37,6519

2. Konsentrasi 2 ppm
Tsreplikasi 1 =-0,247 = - log Ts — Ts = antilog -0,247 = 0,5662
Ts replikasi 2 = -0,246 = - log Ts — Ts = antilog -0,246 = 0,5675
Ts replikasi 3 =-0,238 = - log Ts — Ts = antilog -0,238 = 0,5781
% Kapasitas Replikasi 1
% Kapasitas = (1- 0,5662) x 100% = 43,3761%
% Kapasitas Replikasi 2

% Kapasitas = (1- 0,5675) x 100% = 43,2455%
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% Kapasitas Replikasi 3

% Kapasitas = (1- 0,5781) x 100% = 42,1904%

43,3761+43,2455+42,1904

Rata — rata % kapasitas = -

=42, 9373

Konsentrasi 3 ppm

Tsreplikasi 1 =-0,285 = - log Ts — Ts = antilog -0,285 = 0,5188
Ts replikasi 2 = -0,256 = - log Ts — Ts = antilog -0,256 = 0,5546
Ts replikasi 3 =-0,304 = - log Ts — Ts = antilog -0,304 = 0,4966
% Kapasitas Replikasi 1

% Kapasitas = (1- 0,5188) x 100% = 48,1200%

% Kapasitas Replikasi 2

% Kapasitas = (1- 0,5546) x 100% = 44,5374%

% Kapasitas Replikasi 3

% Kapasitas = (1- 0,4966) x 100% = 50,3408%

48,1200+44,5374+50,3408
3

Rata — rata % kapasitas = = 47,6661

Konsentrasi 4 ppm

Ts replikasi 1 =-0,320 = - log Ts — Ts = antilog -0,320 = 0,4786
Ts replikasi 2 = -0,337 = - log Ts — Ts = antilog -0,337 = 0,4603
Ts replikasi 3 =-0,319 = - log Ts — Ts = antilog -0,319 = 0,4797
% Kapasitas Replikasi 1

% Kapasitas = (1- 0,4786) x 100% = 52, 1370%

% Kapasitas Replikasi 2

% Kapasitas = (1- 0,4603) x 100% = 53, 9743%

% Kapasitas Replikasi 3



% Kapasitas = (1- 0,4797) x 100% = 52,0267%

52,1370+53,9743+52,0267
3

Rata — rata % kapasitas = =52, 7127

Konsentrasi 5 ppm

Tsreplikasi 1 =-0,370 = - log Ts — Ts = antilog -0,370 = 0,4266
Ts replikasi 2 =-0,378 = - log Ts — Ts = antilog -0,378 = 0,4188
Ts replikasi 3 =-0,371 = - log Ts — Ts = antilog -0,371 = 0,4256
% Kapasitas Replikasi 1

% Kapasitas = (1- 0,4266) x 100% = 57, 3420%

% Kapasitas Replikasi 2

% Kapasitas = (1- 0,4188) x 100% = 58, 1206%

% Kapasitas Replikasi 3

% Kapasitas = (1- 0,4256) x 100% = 57, 4402%

57,3420+58,1206+57,4402

Rata — rata % kapasitas = S

= 57,6343

ECso

50—a
b

ECso =

X = 50-32,798 - 3, 4583

4,974
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Tabel Perhitungan % kapasitas ECso kuersetin sebagai pembanding
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Konsentrasi Abs Abs Abs Ts % Rerata +SD ECso
blanko uji sampel kapasitas %
kapasitas
1 0.212 0.401 | -0.189 0.6471 | 35.2857 37.6519 1.8802
0.212 0.424 | -0.212 0.6138 | 38.6238
0.212 0.427 | -0.215 0.6095 | 39.0463
2 0.212 0.459 | -0.247 0.5662 | 43.3761 |42.9373 | 0.5928
0.212 0.458 | -0.246 0.5675 | 43.2455
0.212 0.45 -0.238 0.5781 | 42.1904
3 0.212 0.497 | -0.285 0.5188 | 48.1200 | 47.6661 1.1103
0.212 0.468 | -0.256 0.5546 | 44.5374
0.212 0.516 | -0.304 0.4966 | 50.3408
4 0.212 0.532 | -0.32 0.4786 | 52.1370 |52.7127 | 0.0551 3,4583
0.212 0.549 | -0.337 0.4603 | 53.9743
0.212 0.531 | -0.319 0.4797 | 52.0267
5 0.212 0.582 | -0.370 0.4266 | 57.3420 | 57.6343 | 0.0490
0.212 0.590 | -0.378 0.4188 | 58.1206
0.212 0.583 | -0.371 0.4256 | 57.4402
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Lampiran 15. Perhitungan Pembuatan Larutan dan Pengenceran Infusa Kulit
Batang Pule

a. Larutan induk infusa kulit batang pule 100.000 ppm didapatkan dari
perbandingan ekstraksi infusa 10 g dalam 100 ml yang dapat dihitung

dalam :

Massa( mg)

Rumus : (ppm) = Volume larutan (ml) X 1000

10.000 mg X 1000
m =—
PP 100 ml
10.000.000 pg

100 ml

=100.000 ppm

Sehingga ppm yang diperoleh dari ekstraksi infusa tersebut adalah 100.000

ppm.

b. Pengenceran larutan infusa kulit batang pule menjadi 1000 ppm sebanyak

10 mi

Rumus : ViXx N1=V2 X N2
V1iX N1=V2Xx Ny
V1 x 100.000 ppm = 10 ml x 1000 ppm

Vi = 10 ml x 1000 ppm
YT 100.000 ppm

V1=0,1ml
c.Pengenceran seri infusa kulit batang pule konsentrasi 50 ppm, 100 ppm,

150 ppm, 200 ppm dan 250 ppm sebanyak 10 ml



. Konsentrasi 50 ppm
ViX N1=V2Xx N2

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 50 ppm

_ 10 ml x 50 ppm
YT 1000 ppm

V1=0,5ml =500 pl

. Konsentrasi 100 ppm
VixX N1=V2Xx N2

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 100 ppm

10 ml x 100 ppm
V1=
1000 ppm

V1=1ml = 1000 pl

. Konsentrasi 150 ppm
V1iX N1=V2Xx N2

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 150 ppm

10 ml x 150 ppm
V1=
1000 ppm

Vi=15ml = 1.500 pl

. Konsentrasi 200 ppm
VixX N1=V2x N2

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 200 ppm
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10 ml x 200 ppm
V1=
1000 ppm

V1= 2 ml = 2000 pl

5. Konsentrasi 250 ppm
ViXN1=Va2x N2

V1 x 1000 ppm = 10 ml x 250 ppm

_ 10 ml x 250 ppm
~ 1000 ppm

V1=2,5ml = 2.500 pl
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Lampiran 16. Proses pembuatan larutan infusa kulit batang pule

No.

Gambar

Keterangan

Buat infusa kulit batang
pule sebanyak 100 ml

Pengenceran larutan infusa
konsentrasi 1000 ppm

Pembuatan larutan infusa
seri konsentrasi 50 ppm,
100 ppm, 150 ppm, 200
ppm dan 250 ppm
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Pereaksi CUPRAC dengan
larutan infusa kulit batang
pule




Lampiran 17. Data hasil pengukuran absorbansi uji aktivitas antioksidan infusa

kulit batang pule
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Konsentrasi (ppm)

Absorbansi

50 ppm

0,311
0,308
0,311

100 ppm

0,357
0,362
0,356

150 ppm

0,435
0,424
0,424

200 ppm

0,489
0,491
0,490

250 ppm

0,594
0,593
0,595




Dokumentasi pembacaan absorbansi infusa kulit batang pule

50 ppm

455, Onm

Ho.
1

100 ppm

: Aks
5.1 [, 357
A 0.3
51 ;

150 ppm

455 . Onm 0. 000AE=

No.
1

[
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0. 000Abs

e e ——

Hb=

0.489
0.431
0. 4390

250 ppm

455. Onm
”
No. WL.

1 455 1)

455. 0
3 455 1




Lampiran 18. Data uji aktivitas antioksidan infusa kulit batang pule
Abs sampel = Abs Blanko — Abs Uji

1. konsentrasi 50 ppm replikasi 1

Abs sampel = 0,212 - 0,311 =- 0,179

konsentrasi 50 ppm replikasi 2

Abs sampel = 0,212 — 0,308 =- 0,176

konsentrasi 50 ppm replikasi 3

Abs sampel = 0,212 - 0,311 =- 0,179
2. konsentrasi 100 ppm replikasi 1

Abs sampel = 0,212 — 0,357 =- 0,225

konsentrasi 100 ppm replikasi 2

Abs sampel = 0,212 — 0,362 = - 0,23

konsentrasi 100 ppm replikasi 3

Abs sampel = 0,212 - 0,356 =-0,224
3. konsentrasi 150 ppm replikasi 1

Abs sampel = 0,212 - 0,435 = - 0,303

konsentrasi 150 ppm replikasi 2

Abs sampel = 0,212 — 0,424 = - 0,292

konsentrasi 150 ppm replikasi 3

Abs sampel = 0,212 — 0,424 = - 0,292
4. konsentrasi 200 ppm replikasi 1

Abs sampel = 0,212 - 0,489 = - 0,357

konsentrasi 200 ppm replikasi 2



Abs sampel = 0,212 — 0,491 =- 0,359
konsentrasi 200 ppm replikasi 3

Abs sampel = 0,212 - 0,49 =- 0,358

. konsentrasi 250 ppm replikasi 1

Abs sampel = 0,212 — 0,594 = - 0,462
konsentrasi 250 ppm replikasi 2

Abs sampel = 0,212 — 0,593 = - 0,461
konsentrasi 250 ppm replikasi 3

Abs sampel = 0,212 — 0,595 = - 0,463
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Lampiran 19. Perhitungan % kapasitas ECso infusa kulit batang pule
Perhitungan % kapasitas infusa kulit batang pule
Nilai Ts : Rumus = Abs = - log Ts — Ts = Antilog Abs
% Kapasitas : Rumus = % Kapasitas = (1- Ts) x 100%
1. Konsentrasi 50 ppm

Tsreplikasi 1 =-0,179 = - log Ts — Ts = antilog -0,179 = 0,6622
Ts replikasi 2 =-0,176 = - log Ts — Ts = antilog -0,176 = 0,6668
Ts replikasi 3 =-0,179 = - log Ts — Ts = antilog -0,179 = 0,6622
% Kapasitas Replikasi 1

% Kapasitas = (1- 0,6622) x 100% = 33,7783%

% Kapasitas Replikasi 2

% Kapasitas = (1- 0,6668) x 100% = 33,3193%

% Kapasitas Replikasi 3

% Kapasitas = (1- 0,6622) x 100% = 33,7783%

33,7783+33,3193+33,7783

Rata — rata % kapasitas = S

=33, 6253

2. Konsentrasi 100 ppm

Ts replikasi 1 =-0,225 = - log Ts — Ts = antilog -0,225 = 0,5957
Ts replikasi 2 = -0,230 = - log Ts — Ts = antilog -0,230 = 0,5888
Ts replikasi 3 =-0,224 = - log Ts — Ts = antilog -0,224 = 0,5970
% Kapasitas Replikasi 1

% Kapasitas = (1- 0,5957) X 100% = 40,4338%

% Kapasitas Replikasi 2

% Kapasitas = (1- 0,5888) x 100% = 41,1156%

% Kapasitas Replikasi 3
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% Kapasitas = (1- 0,5970) x 100% = 40,2965%

40,4338+41,1156+40,2965
3

Rata — rata % kapasitas = = 40,6152

Konsentrasi 150 ppm

Tsreplikasi 1 =-0,303 = - log Ts — Ts = antilog -0,303 = 0,4977
Ts replikasi 2 =-0,292 = - log Ts — Ts = antilog -0,292 = 0,5105
Ts replikasi 3 =-0,292 = - log Ts — Ts = antilog -0,292 = 0,5105
% Kapasitas Replikasi 1

% Kapasitas = (1- 0,4977) x 100% = 50,2263%

% Kapasitas Replikasi 2

% Kapasitas = (1- 0,5105) x 100% = 48,9495%

% Kapasitas Replikasi 3

% Kapasitas = (1- 0,5105) x 100% = 48,9495%

50,2263+48,9495+48,9495

Rata — rata % kapasitas = S

= 49,3750

Konsentrasi 200 ppm

Ts replikasi 1 =-0,357 = - log Ts — Ts = antilog -0,357 = 0,4395
Ts replikasi 2 = -0,359 = - log Ts — Ts = antilog -0,359 = 0,4375
Ts replikasi 3 =-0,358 = - log Ts — Ts = antilog -0,358 = 0,4385
% Kapasitas Replikasi 1

% Kapasitas = (1- 0,4395) x 100% = 56,0458%

% Kapasitas Replikasi 2

% Kapasitas = (1- 0,4375) x 100% = 56,2478%

% Kapasitas Replikasi 3

% Kapasitas = (1- 0,4385) x 100% = 56,1469%
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100

56,0458+56,2478+56,1469

Rata — rata % kapasitas = -

= 56,1468

Konsentrasi 250 ppm

Tsreplikasi 1 =-0,462 = - log Ts — Ts = antilog -0,462 = 0,3451
Tsreplikasi 2 =-0,461 = - log Ts — Ts = antilog -0,461 = 0,3459
Ts replikasi 3 =-0,463 = - log Ts — Ts = antilog -0,463 = 0,3443
% Kapasitas Replikasi 1

% Kapasitas = (1- 0,3451) x 100% = 65,4856%

% Kapasitas Replikasi 2

% Kapasitas = (1- 0,3459) x 100% = 65,4061%

% Kapasitas Replikasi 3

% Kapasitas = (1- 0,3443) x 100% = 65,5650%

65,4856+65,4061+65,5650
3

Rata — rata % kapasitas = = 65,4855

ECso

50—a

ECso = >

50-25,274
= =156
0,1585




Tabel perhitungan % kapasitas ECso infusa kulit batang pule
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Abs Abs Abs Rata-rata (%) +
Konsentrasi | Blanko Uji Sampel Ts % Kapasitas SD ECso
0.132 0.311 -0.179 0.6622 33.7783
0.132 0.308 -0.176 0.6668 33.3193 33.6253 £ 0,2163
50 0.132 0.311 -0.179 0.6622 33.7783
0.132 0.357 -0.225 0.5957 40.4338
0.132 0.362 -0.23 0.5888 41.1156 40.6152 + 0,3582
100 0.132 0.356 -0.224 0.5970 40.2965
0.132 0.435 -0.303 0.4977 50.2263
0132 | 0424 | -0292 | 05105 | 489495 | 493750406018 | 156
150 0.132 0.424 -0.292 0.5105 48.9495
0.132 0.489 -0.357 0.4395 56.0458
0.132 0.491 -0.359 0.4375 56.2478 56.1468 + 0,0824
200 0.132 0.49 -0.358 0.4385 56.1469
0.132 0.594 -0.462 0.3451 65.4856
0.132 0.593 -0.461 0.3459 65.4061 65.4855 + 0,0648
250 0.132 0.595 -0.463 0.3443 65.5650
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Lampiran 20. Data Hasil Pengujian Spektrofotometer UV-Vis

- BN YAYASAN BORNEO LESTARI

N u I LABORATORIUM BORNEO l;l':STA'RI

¥, ~ J1 Kelopn Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
Ao 4783717 Banjurbaru Kalimantan Sclatan 70714

KETERANGAN HASIL UJI DI LABORATORIUM

Nama : Siti Nurul Hidayah
NIM : 120100

DATA HASIL PENGUJIAN SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS
1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum CUPRAC

“lTn;ijﬁ;lgv(v:;in—IMh?- Absorbansi
400 0.145
405 0.149
410 0.155
415 0.163
420 0.172
425 0.183
430 0193
435 0.202
440 0.204
445 0.209
450 0210
455 02
460 0.205
465 0.189
470 0.162
475 0.133
480 o 0.103
485 0.081
490 0.065
495 0.054
500 0.048
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&N YAYASAN BORNEO LESTARI

y | 3 I} LABORATORIUM BORNEO LESTARI

o ' J1Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
A 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

2. Penentuan Kurva Baku Kuersetin CUPRAC

Konsentrasi (ppm) Replikasi Absorbasi
1 0,401
0,424
0,427
0,459
0,458
0,450
0,497
0,468
0,516
1 0,532
0,549
0,531
0,582
0,590
0,583

W

W N = W N -

W | =] W N
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Pt

& N YAYASAN BORNEO LESTARI
¢ 5 LABORATORIUM BORNEO LESTARI
A /' J1Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
Aripaomnt 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

3. Penentuan Kurva Baku Infusa Kulit Batang Pule (4/stonia scholaris R.
Br)
Konsentrasi (ppm) Replikasi Absorbasi

1 0,311
0,308
0,311
0,357
0,362
0,356
0,435
0,424
0,424
0,489
0,491
0,490
0,594
0,593
0,595

50

100

150

200

W N o= W N = W N o= W N =] W N

|
| 250
I

Dengan ini menyatakan bahwa dari hasil pengujian penelitian yang
dilakukan di laboratorium Bomeo Lestari telah di Validasi dan dinyatakan
valid.

Demikian keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Mengetahui,

Bomeo Lestari Pembimbing Laboran

-

-,

v ‘ ¢ o o
ayakti, M. Pharm. Sci) jar Safariana, S. Farm)
~



